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PENDAHULUAN

Air minum sangat penting bagi kehidupan manusia, dan kualitasnya
harus dipantau untuk memastikan bahwa masyarakat aman dari bahaya
kesehatan yang disebabkan oleh air yang terkontaminasi. Salah satu tanda
bahwa kontaminasi tinja tidak boleh ada dalam air minum adalah adanya bakteri
Escherichia coli (E. coli) (Wispriyono et al., 2021). Bakteri E.coli, jenis bakteri
coliform, menyebabkan diare jika kandungan airnya melebihi 50 coli/100 ml
(Surati, 2020). Secara global, diakui bahwa menjaga kualitas air adalah salah satu
tujuan pembangunan berkelanjutan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) atau
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Perserikatan Bangsa-Bangsa/ Sustainable
Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Perserikatan
Bangsa-Bangsa/ United Nation (UN) (nomor 6). Ini terkait dengan masalah air
bersih dan sanitasi. Tujuannya adalah untuk mencapai ketersediaan air minum
yang tepat, aman, dan terjangkau sepenuhnya untuk semua orang (Wispriyono
et al., 2021).

Peraturan  Menteri  Kesehatan = Republik  Indonesia ~ Nomor
492/MENKES/PER/IV/2010 mengatur kualitas air. Jika perairan tidak
memenuhi standar kualitas air yang ditetapkan sesuai peruntukannya,
peraturan ini akan diterapkan maka dianggap tercemar. Bakteri E. coli, yang
dianggap sebagai standar kualitas air minum E. coli tinggal di usus bagian bawah
hewan dan manusia. Kehadiran E. coli dalam air minum dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi higiene sanitasi yang buruk,
misalnya tinja fasilitas pembuangan, fasilitas air bersih, dan tangan praktik
mencuci dengan sabun. Namun, kebersihan dan sanitasi yang buruk
berkontribusi terhadap kontaminasi E. coli dalam air minum, terutama di negara
berkembang. Salah satunya Indonesia (Mubarok et al., 2021) Masih banyak orang
di Kabupaten Cilacap yang menggunakan sumur untuk memasak, minum, dan
dan memcuci peralatan dapur. Dengan demikian, E. coli tidak boleh ada di air
yang dikonsumsi.

Salah satu komponen kebersihan perilaku hidup sehat adalah
ketersediaan air bersih. Perilaku sanitasi makanan yang buruk dapat
menyebabkan penyakit infeksi dan gejala seperti nafsu makan yang buruk dan
muntah-muntah (Trisna et al., 2022) Kondisi ini dapat menurunkan keadaan gizi
balita dan berdampak buruk pada kemajuan pertumbuhan anak, yang dikenal
sebagai stunting (Yunadi et al., 2020). Ada hubungan antara tingkat kebersihan
lingkungan (seperti jenis jamban, sumber air bersih, kasus diare, dan kecacingan)
dan tingkat stunting pada balita (Zairinayati & Purnama, 2019) Menurut
penelitian kesehatan dasar yang dilakukan pada tahun 2018, Kabupaten Cilacap
merupakan salah satu kabupaten yang paling diprioritaskan untuk menangani
stunting di provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2013, angka ini turun dari 36,32%
menjadi 32,1%. Namun, angka ini masih lebih tinggi dari tingkat nasional sebesar
30,8% (Bintoro, 2020, 2023). Wilayah Sidanegara termasuk salah satu wilayah di
Cilacap yang menjadi fokus dalam penanganan tentang gizi dari tahun 2021-
2025. Masyarakat RT 08 RW 15 cenderung merupakan masyarakat menengah
kebawah. Maka, dengan dilakukan penyuluhan dan sosialisasi pada PKM kader
akan meningkatkan sanitasi hygiene pada air bersih yang aman dikonsumsi
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untuk mencegah penangan gizi buruk faktor stunting sehingga meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat (Faizal, Nugroho, et al., 2023). Selain itu, kegiatan
kader pelayanan kesehatan terpadu sebagai role model penerapan hidup bersih
dan perilaku hidup sehat.

PELAKSAAN DAN METODE
Metode pengabdian masyarakat dalam penyuluhan kesehatan ini dibagi
menjadi beberapa tahap pelaksanaan. Tahap-tahap tersebut termasuk survei pra-
pengabdian dan penyuluhan (Agus Faizal & Dewi Yunadi, 2021)
1. Survei Pra-Pengabdian
Tahap ini dilakukan survey lokasi dan pendataan kader di masyarakat
warga Sidanegara RT 08 RW 15, Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap.
2. Penyuluhan
Tahap ini diawali pemberian pre-test kepada kader untuk mengukur
tingkat pengetahuan terhadap soal yang diberikan panitia. Selanjutnya, sesi
materi yang disampaikan oleh narasumber untuk memberikan pengetahuan,
sosialisasi, dan penyuluhan tentang pentingnya sanitasi lingkungan, khususnya
air bersih yang aman dikonsumsi. Tujuan dari program pengabdian ini adalah
untuk memberikan edukasi dan transfer ilmu tentang pentingnya air yang
digunakan untuk keperluan sehari-hari yang memenuhi standar kesehatan
(Faizal, Dewi Yunadi, et al., 2023). Sesi terakhir yaitu ada post-test untuk melihat
hasil data dari implementasi pengetahuan kepada kader.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengbdian masyarakat yang telah dilaksanakan adalah bentuk
penyuluhan dengan judul “Sosialisasi Pencegahan Cemaran Bakteri Escherichia
coli Di Desa Sidanegara Sebagai Penanggulangan Stunting” dilaksanakan pada
Sabtu, 24 Juni 2023 pukul 08.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB. Tim pengabdian
merupakan dosen dan mahasiswa.

Upaya yang dilakukan untuk mengukur parameter tingkat pengetahuan
para kader mengenai adanya cemaran E.coli sebagai penanggulangan stunting di
Sidanegara yaitu dengan mengisi kuisioner pre-test sebanyak 15 soal yang diikuti
oleh 28 kader. Hasil nilai akhir rata-rata pengetahuan kader adalah 86.
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HASIL KUESIONER PENGETAHUAN KADER
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Gambar 1. Hasil Pre-test dan Post-test pengetahuan Kader

Kemudian diadakan presentasi sosialisasi Pencegahan Cemaran Bakteri
E. coli Di Desa Sidanegara Sebagai Penanggulangan Stunting Bakteri E. coli, oleh
narasumber 1 dari pelaksana untuk kader dari Desa Sidanegara. Ini dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan kader tentang dampak cemaran E. coli pada
stunting. Frisca Dewi Yunadi melanjutkan sosialisasi Pemberdayaan Ibu Balita
Dalam Pencegahan Stunting Di Kelurahan Sidanegara.

Selanjutnya kegiatan ini untuk mengetahui efektivitas presentasi
sosialisai tentang Identifikasi Cemaran Bakteri Escherichia coli Di Desa Sidanegara
Sebagai Penanggulangan Stunting sehingga dilakukan adanya post-test
sebanyak 15 soal yang diikuti oleh 28 kader di Desa Sidanegara. Hasil post-test
didapatkan hasil rata-rata pengetahuan kader sebesar 93.

Y
Gambar 2. Sosialisasi Bakteri E. Coli
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R

Gambar 3. Kegiatan pasca sosialisasi PKM

Tabel 1. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kader tentang Identifikasi

Cemaran Bakteri Escherichia coli Di Desa Sidanegara Sebagai Penanggulangan

Stunting saat Pre-Test

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentasi (%)
1 Superior 12 46

2 Memuaskan 9 30

3  Sedang 4 15

4  Rendah 3 7
Jumlah 28 100

Hasil pre-test untuk Identifikasi Cemaran Bakteri Escherichia coli Di Desa
Sidanegara Sebagai Penanggulangan Stunting, tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa 12 orang memiliki tingkat pengetahuan yang superior, 9 orang memiliki
tingkat pengetahuan yang memuaskan, 4 orang memiliki tingkat pengetahuan

yang sedang, dan hanya 3 orang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah.

Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kader tentang Identifikasi

Cemaran Bakteri Escherichia coli Di Desa Sidanegara Sebagai Penanggulangan
Stunting saat Post-Test

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentasi (%)
1  Superior 20 76
2 Memuaskan 8 23
3  Sedang 0 0
4  Rendah 0 0
Jumlah 28 0
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Setelah post-test, kader mengenai Identifikasi Cemaran Bakteri Escherichia
coli Di Desa Sidanegara Sebagai Penanggulangan Stunting menghasilkan 20
orang dengan tingkat pengetahuan yang superior, 8 orang dengan tingkat
pengetahuan yang sedang, dan tidak ada tingkat pengetahuan yang kurang,
berdasarkan tabel 2 di atas.

Di tahun 2013, tingkat stunting di Kabupaten Cilacap turun dari 36,32%
menjadi 32,1 %. Hal itu diketahui berdasarkan penelitian dasar kesehatan yang
dilakukan pada tahun 2018. Intervensi dalam penanganan stunting saat ini
menjadi program utama di Kabupaten Cilacap (Kasron et al., 2021) Ibu hamil
dengan kekurangan energi kronik (KEK) dan balita yang berisiko stunting
mendapatkan makanan tambahan melalui intervensi ini Ini dilakukan karena
risiko kehamilan stunting meningkat sebagai akibat dari asupan gizi yang
kurang selama kehamilan. Setidaknya 4.494 balita mungkin stunting, menurut
penimbangan serentak (PENTAK) yang dilakukan di seluruh desa atau
kelurahan dari 2 hingga 7 Januari 2023.

Berdasarkan analisis kebijakan dan penelitian di atas, ada beberapa
langkah yang harus diambil untuk memastikan bahwa air bersih tidak tercemar
dengan bakteri Escherichia coli. Salah satu langkah yang diambil untuk
melindungi kesehatan adalah menemukan cemaran bakteri pada air sumur PKM
kader kesehatan Desa Sidanegara. Selama tahun 2021-2025, Sidanegara adalah
salah satu daerah di Cilacap yang diprioritaskan untuk menangani masalah gizi.
Orang-orang di RT 08 RW 15 biasanya dari kelas menengah kebawah. Karena
itu, penyuluhan dan sosialisasi tentang PKM akan membantu kader menjaga
sanitasi air bersih yang aman untuk dikonsumsi, mencegah faktor gizi buruk
yang menyebabkan stunting, dan meningkatkan derajat kesehatan Masyarakat
(Ruhyani, 2023) Selain itu dilakukan tentang pemeriksaan mikrobiologi
dilakukan dengan indeks MPN untuk menghitung berapa banyak coliform yang
ada dalam 100 mililiter air. Proses pemeriksaan ini terdiri dari tiga tahap:
evaluasi awal menggunakan medium lactose broth (LB), evaluasi konfirmasi
menggunakan medium Brilliant green lactose broth (BGLB) (Mubarok et al., 2021)

Air minum yang terkontaminasi merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang signifikan, khususnya di negara-negara berkembang.
Kontaminasi E. coli pada air sumur merupakan masalah kritis karena
hubungannya dengan berbagai penyakit yang ditularkan melalui air dan
dampaknya terhadap kesehatan masyarakat, khususnya pada anak-anak. Di
Desa Sidanegara, prevalensi E. coli pada air sumur menimbulkan risiko tinggi
terjadinya stunting pada anak, suatu kondisi yang ditandai dengan gangguan
tumbuh kembang akibat malnutrisi kronis dan infeksi berulang (Alifah et al.,
2023). E. coli merupakan indikator kontaminasi tinja dan umumnya ditemukan
di lingkungan dengan praktik sanitasi dan kebersihan yang buruk. Kehadiran E.
coli dalam air sumur menunjukkan bahwa pasokan air kemungkinan besar
terkontaminasi dengan kotoran manusia atau hewan, yang dapat menjadi sarang
mikroorganisme patogen lainnya. Infeksi E. coli dapat menyebabkan penyakit
pencernaan yang parah, termasuk diare, yang merupakan penyebab utama
malnutrisi dan stunting pada anak di bawah lima tahun. Paparan berulang
terhadap air yang terkontaminasi dan infeksi saluran cerna dapat menyebabkan

121



Faizal, Puspodewi, Yunadi, Pangesti, Swandari

malnutrisi kronis, yang merupakan faktor kunci terjadinya stunting. Diare
mengurangi penyerapan nutrisi penting, memperburuk malnutrisi dan
mengganggu perkembangan fisik dan kognitif. Penelitian telah menunjukkan
bahwa anak-anak yang sering mengalami diare lebih mungkin menderita
stunting (Kartiyani et al., 2021)

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan dari hasil pengabdian ini tentang sosialisasi pencegahan
cemaran bakteri Escherichia coli Di Desa Sidanegara Sebagai Penanggulangan
Stunting berhasil meningkatkan pada kader tentang pentingnya sanitasi air
untuk pencegahan stunting dilihat dari peningkatan yang signifikan dalam
parameter hasil pre-test dan post-test kader. kegiatan sosialisasi kepada kader ini
harus dilakukan secara berkelanjutan agar wawasan masyarakat dapat
menambah serta mengubah pola pikir kader setempat. Selain itu, pihak terkait
seperti Posyandu dan RT setempat juga dapat mensosialisasikan cemaran bakteri
Escherichia oli dalam upaya penanggulangan stunting sehingga kader setempat
dapat lebih memperhatikan kebersihan dan sanitasi pada air bersih sehingga
aman dikonsumsi

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ucapkan terimakasih banyak kepada Ketua RT RT 08 RW 15 Desa
Sidanegara yang telah membantu dalam proses persiapan perizinan sosialisasi,
persiapan sarana dan prasarana yang akan digunakan, koordinasi terkait waktu

dan tempat yang digunakan untuk dapat melakukan sosialisasi dari para kader.
Serta LPPM di Universitas Al-Irsyad Cilacap.
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